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RINGKASAN 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemecahan  masalah matematika siswa. Salah 

satu cara untuk meningkatkan pemecahan  masalah matematika siswa adalah dengan 

menerapkan LKS pada pembelajaran SQ3R. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah pemecahan  masalah matematika siswa dengan penerapan LKS pada pembelajaran SQ3R 

lebih baik daripada pembelajaran SQ3R tanpa LKS di SMPN 1 IX Koto Sungai lasi. Jenis 

penelitian ini adalah eksperimen kuasi dengan rancangan penelitian Randomized Control Group 

Only Design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 IX Koto Sungai lasi 

dengan teknik pengambilan sampel Cluster Random Sampling. Uji hipotesis menggunakan uji t  

 

LKS, SQ3R, Pemecahan  masalah Matematika  

LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang   

Pemecahan masalah merupakan salah satu kecakapan matematika dan hal pokok 

yang pertama kali harus ditanamkan pada siswa, karena untuk menyelesaikan maslah yang 

baru diperlukan persyaratan pemecahan masalah sebelumnya. Keberhasilan siswa dari 

penyelesaian masalah matematika berdampak terhadap hasil belajar yang dicapainya. Hasil 

belajar merupakan salah satu indikator dalam melihat sejauh mana pencapaian standar 

kompetensi yang telah ditetapkan. Kenyataannya kelas VII SMPN 1 IX Koto Sungai lasi,  

masih banyak siswa mendapat nilai yang rendah dan belum mampu menyelesaikan masalah  

matematika dengan baik. Hal ini terlihat dari nilai Ulangan Harian 1 semester 1 pemecahan 

masalah dengan materi bilangan bulat matematika siswa kelas VII SMPN 1 IX Koto Sungai 

lasi. 

Berdasarkan hasil observasi bulan Maret-April 2016 di SMPN 1 IX Koto Sungai lasi 

ditemukan bahwa proses belajar yang terjadi selama pembelajaran matematika berlangsung 

satu arah, di mana siswa hanya menerima dan fokus pada apa yang diberikan guru tanpa 

berusaha untuk memahami terlebih dahulu. Siswa kurang menanggapi atau memberi respon 

mengenai materi yang diajarkan.  

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 

tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.  

Kata kunci maksimal 5 kata 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 



 

Gambar 1. Jawaban siswa RK soal pemecahan masalah 

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa siswa belum mampu menyelesaikan soal pemecahan 

masalah dengan benar. Siswa masih kurang memahami langkah-langkah pemecahan masalah 

dengan benar.  

Hasil wawancara peneliti dengan guru matematika pada Maret - April 2016, didapat 

informasi bahwa sewaktu pembelajaran berlangsung, siswa kurang berani mengeluarkan ide 

atau pendapat dan takut  bertanya jika ada materi yang kurang dimengerti. Sehingga sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Kemudian pada saat guru 

menjelaskan tentang penyelesaian suatu soal di papan tulis, siswa hanya mencatat jawaban 

yang diberikan guru tanpa memahami terlebih dahulu. Sehingga apabila guru memberikan 

soal latihan yang berbeda dengan contoh soal, siswa terlihat bingung dan kurang mampu 

menyelesaikannya, soal tersebut masih menggunakan rumus yang sama. Jika siswa paham 

dengan konsep yang diajarkan guru, maka apapun bentuk soal yang diberikan pasti siswa 

bisa untuk mengerjakannya dengan baik. Serta pemberian tugas yang belum teratur dan tidak 

disertai dengan penugasan penyelesaian tugas.  

Pembelajaran SQ3R adalah pembelajaran  yang membentuk kebiasaan siswa 

berkonsentrasi dalam membaca, melatih daya pikir, serta mengembangkan kemampuan, 

pemberian tugas digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik, 

karena melaksanakan latihan-latihan. SQ3R dapat melatih pengetahuan yang diperoleh dari 

hasil belajar sendiri sehingga pembelajaran dapat diingat siswa lebih lama, dapat merangsang 

siswa dalam melakukan aktivitas belajar individual ataupun kelompok, dapat 

mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru, dapat membina tanggung 

jawab dan disiplin siswa. 



Mengembangkan kemandirian siswa dalam belajar dapat dilatih dengan pemberian 

Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai pedoman pembelajaran agar pembelajaran menjadi 

terarah sesuai konsep pembelajaran. LKS sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas 

untuk berlatih, sehingga siswa dapat mengukur tingkat penguasaannya terhadap materi yang 

sudah dipelajari. Selain itu penggunaan LKS dalam proses pembelajaran berfungsi sebagai 

bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul Studi Penerapan LKS pada Pembelajaran  SQ3R terhadap Pemecahan 

masalah Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 IX Koto Sungai lasi 

B. Tujuan Khusus 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Apakah pemecahan masalah matematika siswa dengan penerapan LKS pada pembelajaran  

SQ3R lebih baik daripada pemecahan masalah pembelajaran SQ3R tanpa LKS kelas VII di  

SMPN 1 IX Koto Sungai lasi ? 

C. Urgensi Penelitian 

Penelitian ini sangat penting karena dapat menyelesaikan pemecahan masalah 

matematika melalui pembelajaran SQ3R dan Dapat menumbuhkan keberanian siswa untuk  

mengemukakan pendapat. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pembelajaran Matematika 

[1] Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Gegne dalam [2] menyatakan bahwa dalam 

belajar matematika ada dua objek yang diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tak 

langsung. Objek tak langsung antara lain kemampuan menyelidiki dan memecahkan 

masalah, belajar mandiri, bersikap positif terhadap matematika, dan tahu bagaimana 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam 

bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan 

dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil 

penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber 

pustaka 10 tahun terakhir. 



semestinya belajar. Sedangkan objek langsung berupa fakta, keterampilan, konsep dan 

aturan.  

[3] menjelaskan Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, dan fasilitas, pelengkapan dan proses yang saling mempengaruhi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat yang terdiri dari siswa, guru dan 

tenaga kerja. Misalnya tenaga kerja laboratorium. Material meliputi buku-buku, papan tulis, 

slide, film, audio dan video. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruangan kelas, 

perlengkapan audio visual dan komputer. Prosedur meliputi jadwal, metode pembelajaran 

(metode penyampaian informasi), praktek belajar, ujian dan sebaginya. 

Jika dicermati dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran lebih 

menekankan pada bagaimana guru mendorong dan memfasilitasi siswa untuk belajar. Pada 

pelaksanaan pembelajaran matematika dibutuhkan guru yang mengerti metode pembelajaran 

yang baik. 

B. Pembelajaran Survey , Questions, Read, Recite, Review (SQ3R) 

a. Pengertian Pembelajaran (SQ3R) 

(SQ3R) adalah model membaca yang telah diperkenalkan oleh Robinson pada tahun 

1961. Dalam sistem membaca terlebih dahulu melakukan survei bacaan untuk 

mendapatkan gagasan umum apa yang akan kita baca lalu dengan mengajukan berbagai 

pertanyaan pada diri sendiri yang jawabannya diharapkan terdapat dalam bacaan 

sehingga bacaan tersebut lebih mudah dipahami. 

Pembelajaran SQ3R adalah model membaca yang dapat mengembangkan 

metakognitif siswa, yaitu dengan menugaskan siswa untuk membaca bahan ajar secara 

cermat dan seksama  

b. Karakteristik Strategi SQ3R  

pembelajaran membaca untuk meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa 

terhadap isi bacaan. SQ3R merupakan singkatan dari survey (membaca sekilas), 

Question (bertanya), reading (membaca), recite (menjawab), dan review (meninjau 

kembali). Di mana dalam menggunakan model ini, sebelum membaca kita melakukan 

survei untuk memperoleh gambaran umum dari suatu bacaan dengan cara melihat 

bagian permukaan dan akhir. 



Setelah mensurvei buku dapat dirumuskan beberapa pertanyaan untuk diri sendiri 

tentang bacaan tersebut yang diharapkan jawabannya ada di dalam buku. Hal ini akan 

membantu dan menuntun kita memahami bacaan. Dengan bekal rumusan pertanyaan-

pertanyaan tadi, barulah kita membaca. Pertanyaan itu merupakan penentuan yang dapat 

membantu pembaca menemukan informasi yang diinginkannya dengan cepat. 

c. Langkah-langkah SQ3R 

SQ3R yang di adaptasi dari buku Teaching In Today Elementary School oleh Burns 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Membaca Sekilas (survey) 

Pada tahap awal siswa diarahkan untuk memperhatikan judul yang ditulis di papan 

tulis selanjutnya, siswa membaca teks dalam beberapa menit secara sekilas untuk 

mengenal detil-detil informasi penting dan garis besar isi teks sebelum membaca 

bacaan secara lengkap. 

2. Tahap Menyusun Pertanyaan (Question) 

Setelah siswa membaca secara sekilas (buku ditutup sementara), siswa menyusun 

pertanyaan sesuai dengan yang mereka telah peroleh saat membaca sekilas. Pertanyaan 

tersebut ditulis oleh guru di papan tulis. Bila pertanyaan yang disusun kurang 

maksimal mendorong mereka untuk memahami isi bacaan 60% ke atas. Guru dapat 

mengemukakan jawaban sebagai pancingan untuk membuat pertanyaan. Tahap ini 

peran bimbingan guru sangat menentukan untuk efekitifitas tahap berikutnya. 

3. Tahap Membaca (Reading) 

Pada tahap ini mempersilahkan siswa untuk membaca kembali bukunya secara 

seksama sambil memperhatikan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun 

sebelumnya, waktu yang diberikan lebih lama dibanding pada tahap survey. Setelah 

itu, murid diminta menutup bubkunya kembali. 

4. Tahap Menjawab Pertanyaan(Recite) 

Pada tahap ini guru mengarahkan siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah ditulis 

di papan tulis,pertanyaan yang jawabannya belum sempurna tidak dibahas sampai 



tuntas oleh guru tetapi diberikan kesempatan untuk disempurnakan oleh murid melalui 

bimbingan guru. 

5. Tahap meninjau ulang(review) 

Pada tahap ini siswa diarahkan membaca kembali teks untuk meninjau atau 

menyempurnakan seluruh jawabannya, jawaban yang belum tuntas dibahas oleh siswa 

melalui bimbingan guru. 

d. Penerapan SQ3R 

Menurut Burs, d.k.k SQ3R pada tahap awal lebih efektif dilakukan secara kelompok 

kecil agar siswa dapat menyusun pertanyaan dan menjawab pertanyaan dengan cepat 

dan tepat. Melalui kerja kelompok siswa saling bekerja sama dan saling membantu 

sehingga tidak terasa sangat sulit menyusun dan menjawab pertanyaan dengan tepat, 

dengan demikian tahap kegiatan membaca berikutnya dapat dilakukan dengan baik 

seperti meringkas bacaan, menceritakan kembali memberi pertanyaan aplikatif atau 

apresiasif. 

e. Manfaat SQ3R 

Membaca dengan SQ3R dilakukan dengan mengikuti yang terdapat dalam singkatan 

SQ3R tersebut. Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan metode tersebut, (a) 

dengan mensurvei buku terlebih dahulu, siswa akan mengenal organisasi tulisan dan 

memperoleh kesan umum dari buku. Hal ini mempercepat pemahaman terhadap buku 

tersebut;(b) pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun tentang apa yang siswa baca 

akan membangkitkan keingintahuan dan membantu kita untuk membaca dengan 

tujuan mencari jawaban-jawaban yang penting, serta akhirnya akan meningkatkan 

pemahaman dan mempercepat penguasaan seluruh isi buku;(c) dapat melakukan 

kegiatan membaca secara lebih cepat karena dipandu oleh langkah-langkah 

sebelumnya, yaitu mensurvei buku dan menyusun pertanyaan bacaan;(d) catatan-

catatan tentang buku yang dibaca dapat membantu kita memahami secara cepat dan 

membantu ingatan kita. Mencatat fakta-fakta serta ide-ide yang penting akan 

menanamkan kesan yang mendalam pada ingatan kita;(e) melalui langkah terakhir, 

yaitu Review atau mengulangi;kita akan memperoleh penguasaan bulat,menyeluruh 

atas bahan yang kita baca. 

 



C. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

[4] LKS adalah “Sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa 

untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai 

dengan indikator”. [5] LKS merupakan lembaran kegiatan siswa (Student Work sheet) 

adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa berupa petunjuk 

atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut harus jelas 

kompetensi dasar yang akan dicapai. 

Komponen-komponen LKS menurut [6] adalah: (a) Judul, (b) Petunjuk belajar 

(petunjuk siswa), (c) Kompetensi yang akan dicapai, (d) Informasi pendukung, (e) Tugas-

tugas dan langkah kerja, (f) Penilaian. Sedangkan komponen-komponen LKS menurut 

Trianto (2011:223) adalah: (a) Judul eksperimen, (b) Teori singkat tentang materiAlat dan 

bahan, (c) Prosedur eksperimen, (d) Data pengamatan serta pertanyaan dan kesimpulan 

untuk bahan diskusi. 

 

D. Pembagian Kelompok Siswa 

Pembagian kelompok dapat dilakukan dengan cara heterogen sebagai berikut. 

Kelompok heterogenitas bisa dibentuk dengan memperhatikan keanekaragaman, latar 

belakang, sosial ekonomi, etnik serta kemampuan akademis. Dalam hal akademis, kelompok 

belajar biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang dengan 

kemampuan sedang dan satu lainnya dari kelompok akademis kurang. Pengelompokan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah berdasarkan kemampuan akademik. Setiap kelompok 

terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

E. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pemecahan Masalah 

 Istilah pemecahan masalah atau belajar memecahkan masalah dijelaskan sebagai 

berikut: “...the action by which a teacher encaurnges student to accept a challenging 

question them in their resolution”. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran pemecahan  

masalah adalah suatu tindakan (action) yang dilakukan guru agar para siswanya 

termotivasi untuk menerima tantangan yang ada pada pertanyaan (soal) dan mengarahkan 

para siswa dalam proses pemecahannya.  Keterampilan serta kemampuan berpikir yang 



didapat ketika seseorang memecahkan masalah diyakini dapat ditransfer atau digunakan 

orang tersebut ketika menghadapi masalah di dalam kehidupan sehari-hari.  

Memecahkan masalah dapat dipandang sebagai proses dimana siswa menemukan 

kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajari lebih dahulu yang digunakannya untuk 

memecahkan masalah yang baru.” Namun menurut [7] “Pemecahan masalah tidak 

sekedar sebagai bentuk kemampuan menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasai 

melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu, merupakan proses 

untuk mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat yang lebih tinggi”. Lima tingkat 

klasifikasi taksonomi pemecahan masalah adalah 

a. Rutin: tindakan rutin atau bersifat algoritmik yang dilakukan tanpa 

membuat suatu keputusan. Beberapa operasi matematika seperti 

persamaan kuadrat, operasi integral, analisis varian, termasuk masalah 

rutin. 

b. Diagnostik: pemilihan suatu prosedur atau cara yang tepat secara rutin. 

Beberapa rumus yang digunakan dalam menentukan tegangan suatu 

balok, dan diagnosis adalah memilih prosedur yang tepat untuk 

memecahkan masalah tersebut. 

c. Strategi: pemilihan prosedur secara rutin untuk memecahkan suatu 

masalah. Strategi merupakan bagian dari tahap analisis dan evaluasi 

dalam taksonomi Bloom. 

d. Interpretasi: kegiatan pemecahan masalah yang sesungguhnya, karena 

melibatkan kegiatan mereduksi masalah yang nyata, sehingga dapat 

dipecahkan. 

e. Generalisasi: pengembangan prosedur yang bersifat rutin untuk 

memecahkan masalah-masalah yang baru. 

 

Dijelaskan juga pada peraturan Dirjen Dikdasmen No.506/C/PP/2004 dalam 

bahwa pemecahan masalah merupakan kompetensi strategik yang ditunjukkan siswa 

dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan masalah, dan 

menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah. Indikator yang menunjukkan 

pemecahan masalah antara lain adalah: 

1.  Menunjukkan pemahaman masalah. 

2. Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam 

pemecahan masalah. 

3. Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk. 

4. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara cepat. 

5. Mengembangkan strategi pemecahan masalah. 

6. Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah. 

7. Menyelesaikan masalah yang tidak rutin  



Masalah yang tidak rutin misalnya guru memberikan suatu soal yang berbentuk 

pemecahan masalah kepada siswa beserta jawabannya, setelah siswa memahami 

penyelesaiannya siswa diberikan soal yang berbeda tetapi langkah-langkah 

penyelesaiannya sama seperti soal pertama tersebut. 

 

METODE 

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Eksperimen Kuasi. Eksperimen Kuasi minimal kalau 

dapat mengontrol satu variabel saja, meskipun dalam keadaan matching, memasangkan 

atau  menjodohkan karakteristik, kalau bisa random lebih baik”. Penelitian ini 

menggunakan dua kelas yang diberikan perlakuan yang tidak sama, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas yang diberi 

penerapan LKS pada pembelajaran SQ3R, sedangkan pada kelas kontrol hanya diberi 

penerapan pembelajaran SQ3R tanpa LKS. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Group Only 

Design seperti Tabel 1. 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelas Perlakuan Hasil Belajar 

Eksperimen T1 X1 

Kontrol - X2 

Sumber: [8] 

 Keterangan: 

T1  = Pembelajaran menggunakan metode resitasi 

X1  = Pemecahan masalah matematika kelas eksperimen 

X2  = Pemecahan masalah matematika kelas kontrol 

 

B. Populasi dan Sampel 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 

Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir 

dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang 

jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. 

Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan 

penelitian yang diusulkan. 



[9] Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMPN 1 IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok tahun Pelajaran 

2016/2017. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  

C. Variabel dan Data Penelitian 

1. Variabel 

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian”. Jadi variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek penelitian, maka 

yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel bebas yaitu variabel yang diberi pengaruh terhadap variabel lain. Variabel 

bebas pada penelitian ini adalah penerapan LKS pada pembelajaran SQ3R dan 

pembelajaran SQ3R penerapan tanpa LKS dalam pembelajaran matematika. 

b. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMPN 1 

IX Koto Sungai lasi. 

c. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah materi Bilangan Bulat. 

2. Data 

a. Jenis data  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumbernya. Data primer 

dalam penelitian ini adalah data hasil belajar matematika siswa setelah melakukan 

eksperimen. 

2.  Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah nilai Ulangan Harian 1  semester 1 siswa kelas VII SMPN 1 

IX Koto Sungai Lasi tahun pelajaran 2016/2017. 

b. Sumber data 

1) Data primer diperoleh dari siswa kelas VII SMPN 1 IX Koto Sungai Lasi tahun 

pelajaran 2016/2017.   

Data sekunder diperoleh dari guru bidang studi matematika dan tata usaha 

SMPN 1 IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok setelah melakukan 

eksperimen. 



D. Prosedur Penelitian 

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data yang digunakan dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini digunakan instrumen penelitian yaitu tes akhir dengan 

indikator pemecahan masalah yang berfungsi untuk mengukur tingkat pemecahan masalah 

siswa. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan, apakah diterima atau 

ditolak. Dalam menganalisis data, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Menghitung Skor Pemecahan masalah Matematis Siswa 

Analisis ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang pemecahan masalah 

matematika siswa. Pemecahan masalah matematika siswa dinilai dari tes akhir yang 

mengandung indikator pemecahan masalah dengan penerapan LKS pada pembelajaran 

SQ3R. Rubrik penskoran kemampuan pemecahan masalah dapat di lihat pada Tabel 2 

berikut. 

Tabel 2. Rubrik Penilaian Skor Kemampuan pemecahan Masalah Matematika 

Skor Memahami masalah/ 

mengajukan maslah 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melaksanakan 

penyelesaian 

Menarik 

kesimpulan 

0 Salah 

menginterpretasikan/tida

k memahami soal/tidak 

ada jawaban  

Tidak ada 

rencana 

penyelesaian  

Tidak ada 

penyelesaian 

sama sekali  

Tidak ada 

kesimpulan 

1 Interpretasikan soal 

kurang tepat/salah 

menginterpretasikan 

sebagian soal 

Merencanakan 

penyelesaian 

yang kurang 

relevan 

Melaksanakan 

prosedur yang 

benar tetapi 

penyelesaian 

tidak lengkap 

serta hasil tidak 

benar 

Ada 

kesimpulan 

tetapi tidak 

tuntas 

2 Memahami soal dengan 

baik 

Membuat 

rencana 

penyelesaian 

yang relevan 

Melaksanakan 

prosedur yang 

benar tetapi 

penyelesaian 

Kesimpulan 

sesuai dengan 

proses/prosed

ur 



tetapi tidak 

lengkap  

tidak lengkap dan 

hasil benar 

3  Membuat 

rencana 

penyelesaian 

yang relevan 

dan mengarah 

kepada 

jawaban yang 

benar 

Melakukan 

prosedur yang 

benar dan lengkap 

serta 

mendapatkan 

hasil yang banar 

 

 Skor maks 2 Skor maks 3 Skor maks 3 Skor maks 2 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas jika siswa tersebut menjawab tahap pertama akan mendapat 

skor 2, tahap kedua akan mendapat skor 3, tahap ketiga akan mendapat skor 3dan tahap 

terakhir jika menjawab akan mendapat skor 2.   

2. Analisis Data Tes Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Indikator Pemecahan masalah 

Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan, apakah diterima atau 

ditolak. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas terhadap kelas sampel. 

a. Uji Normalitas 

.  Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah kelompok data berasal dari populasi 

berdistribusi normal atau tidak. 

Hipotesis yang digunakan adalah. 

H0 : skor hasil belajar siswa berdistribusi normal 

H1 : skor hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal 

 

 Dengan menggunakan uji normalitas menurut [10] 

a.  Menyusun skor nilai siswa yang terendah ke skor yang tertinggi. 

b. Skor mentah dijadikan baku menggunakan rumus: 

 
   

    

 
 

Dimana: 

   = Bilangan baku 

  = Skor rata-rata 

   = Skor siswa ke-i 

  = Simpangan baku 

 



c. Untuk setiap bilangan menggunakan daftar peluang dengan menggunakan 

rumus               

d. Menghitung harga        yaitu proporsi skor baku yang lebih kecil atau sama 

dengan    dengan rumus: 

       
                             

 
 

e. Menghitung        –         . 

f. Ambil harga mutlak yang terbesar dari harga mutlak selisih itu diberi simbol     

  = maks        –         . Kemudian bandingkan           pada taraf nyata 

  ). Kriterianya Ho diterima jika          , maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelas sampel mempunyai 

variansi homogen atau tidak. Untuk pengujian homogenitas ini dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut. 

      
     

  

      
    

   
Uji yang akan digunakan adalah uji  F,  

         
  
 

  
  

Keterangan: 

F  = perbandingan antara variansi terbesar dengan variansi terkecil. 

  
  = variansi terbesar 

  
  = variansi terkecil 

 

H0 diterima jika                                  dengan       , dengan kata 

lain variansi homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemecahan masalah matematika 

siswa kelas eksperimen lebih baik dari pemecahan masalah matematika siswa kelas 

kontrol, dengan formulasi hipotesis: 
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:

:









H

H

 
 

Keterangan:  



1  = Rata-rata skor tes pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen 

2  = Rata-rata skor tes pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol. 

 

Jika  kedua sampel berdistribusi normal dan mempunyai variansi homogen, 

maka uji statistik yang digunakan adalah uji t satu pihak, tetapi jika kedua sampel 

tidak berdistribusi normal, maka uji statistik yang digunakan adalah uji statistik non 

parametrik. Jika kedua sampel berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang 

homogen, maka rumus yang digunakan adalah. 
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Keterangan: 

1



X  = Nilai rata-rata  pemecahan masalah kelas eksperimen 


2X  = Nilai rata-rata pemecahan masalah kelas kontrol 

1n  = Jumlah siswa kelas eksperimen 

2n  = Jumlah siswa kelas kontrol 
2

1S  = Variansi  pemecahan masalah kelas eksperimen 
2

2S = Variansi pemecahan masalah kelas kontrol 

S = Simpangan baku kedua kelas 

 

kriteria pengujian yang berlaku adalah terima    jika                dan tolak    untuk 

t lainnya dengan derajat kebebasannya          . 

G. Target Capaian Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai: 

1. Bahan masukan bagi guru-guru untuk meningkatkan pemecahan masalah matematika siswa 

melalui pembelajaran SQ3R Dapat menumbuhkan keberanian siswa untuk  

mengemukakan pendapat. 

2. Menambah wawasan guru terhadap salah satu metode pembelajaran dalam mengajar 

matematika kepada siswa 



3. untuk menambah dan meningkatkan pengetahuan dalam mengajar sebagai calon seorang 

guru 

4. Bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

Berikut adalah rencana capaian tahunan seperti pada Tabel 3 berikut ini. 

 Tabel 3. Rencana Target Capaian Tahunan 

No Jenis Luaran 
Indikator Capaian 

TS
1)

 TS+1 

1 Publikasi Ilmiah 

International tidak ada tidak ada 

Nasional  Submitted published 

2 

Pemakalah 

dalam temu 

Ilmiah 

International Terdaftar terdaftar 

Nasional Ada ada 

3 

Invite Speaker 

dalam temu 

ilmiah International tidak ada tidak ada 

4 Visiting Lecturer International tidak ada tidak ada 

5 

Hak Kekayaan 

Intelektual 
Paten tidak ada tidak ada 

Paten Sederhana tidak ada tidak ada 

Hak Cipta tidak ada tidak ada 

Merek Dagang tidak ada tidak ada 

Desain Produk Industri tidak ada tidak ada 

Indikasi Geografis tidak ada tidak ada 

Perlindungan Varietas 

Makanan tidak ada tidak ada 

PerLindungan Topografi 

Sirkuit terpadu tidak ada tidak ada 

6 Teknologi tepat guna tidak ada tidak ada 

7 

Model/Purwarupa/Desain/karya seni/Rekayasa 

Sosial 

tidak ada tidak ada 

tidak ada tidak ada 

8 Buku Ajar (ISBN)  ada  ada 

 

H. Tugas peneliti 

Dalam Pelaksanaan penelitian peneliti mempunyai tugas seperti pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Tugas Peneliti 

No Nama 

/NIDN 

Instansi 

Asal 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(Jam/ 

Minggu) 

Uraian Tugas 



1 Rosmiyati UMMY 

Solok 

Pendidi

kan 

Matem

atika 

40 1. Mengurus perizinan dan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan 

operasional penelitian. 

2. Menyiapkan intrumen penelitian 

dan menganggarkan biaya, dan 

melakukan kontrol terhadap 

pelaksanaan penelitian 

3. Menvalidai instrumen penelitian 

4. Melaksanakan pembelajaran 

dengan penerapan LKS pada 

pembelajaran  SQ3R 

5. Memberikan tes kepada siswa 

6. Menganalisis data hasil belajar 

siswa 

7. Membuat laporan kemajuan 

penelitian 

8. Membuat laporan akhir 

penelitian 

 

2 Indira Anisa UMMY 

Solok 

Pendidi

kan 

Matem

atika 

40 1. Mengurus perizinan dan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan 

operasional penelitian. 

2. Menyiapkan intrumen penelitian 

dan menganggarkan biaya, dan 

melakukan kontrol terhadap 

pelaksanaan penelitian 

3. Menvalidai instrumen penelitian 

4. Melaksanakan pembelajaran 

dengan penerapan LKS pada 

pembelajaran  SQ3R 

5. Memberikan tes kepada siswa 

6. Menganalisis data hasil hasil 

belajar siswa 

7. Membuat laporan kemajuan 

penelitian 

8. Membuat laporan akhir 

penelitian 

 

 

 

JADWAL 

 

No. Nama Kegiatan Bulan 

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan 

penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 



1 2 3 4 5 

1 Observasi       

2 Membuat Proposal      

3 Merancang Instrumen      

4 Menvalidasi Instrumen      

5 Uji Coba In strumen      

6 
penerapan LKS pada 

pembelajaran  SQ3R 

     

7 Laporan Kemajuan      

8 Menganalisis Hasil Penelitian      

9 Laporan Akhir      
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